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ABSTRACT 

This study was conducted to implement the Enterprise Resource Planning software 

Odoo accounting module using the Rapid Application Development method in a manufacturing 

company that focuses on overcoming problems in the company's financial division such as 

inventory values, budgets, proof of expenses and receipts, journal entries to the required 

financial statements automatically. This research is case study research with a qualitative 

approach so that the data to be generated is descriptive and the analysis is carried out 

inductively in a medium-sized manufacturing company with data analysis in the use of the RAD 

method that begins with planning needs, system design, to implementation. The results obtained 

have been in the form of implementing an ERP system Odoo accounting module that provides 

solutions to problems in the company's business processes. from the results of the analysis that 

the ERP system is able to help companies to be able to control operational activities in just one 

system which has many integrated modules so as to generate financial reports that are 

automatically available. This research shows that the system implementation is successful in 

reducing several errors that cause problems and increasing effectiveness and efficiency in 

managing company resources. 

Keyword: ERP system, software ERP Odoo, RAD method, accounting, journal, budget, 

automated reports 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Teknologi informasi merupakan faktor pokok yang mempengaruhi dunia bisnis di 

berbagai jenis perusahaan. Saat ini segala jenis perusahaan telah dituntut untuk melakukan 

kegiatan operasionalnya secara efektif dan efisien untuk mempertahankan eksistensinya, 

sehingga pengetahuan merupakan kekuatan yang sangat penting untuk membantu manajer 

dalam pengambilan keputusan (Febrian & Ahluwalia, 2020). Pengetahuan tersebut dapat 

berupa data-data perusahaan yang telah diolah menjadi sebuah informasi. Dengan bantuan 

teknologi informasi perusahaan dapat mengelola data dan informasi yang berskala besar 

dengan menggunakan sistem. Menurut Penelitian yang Fahy dan Lvnch (1999) menyatakan 

bahwa penerapan sistem ERP membawa kepada pengarahan informasi yang lebih baik dan 

proses pelaporan keuangan yang lebih elektif. Sistem ERP merupakan sebuah suatu sistem 

perusahaan yang dapat menjalankan berbagai macam aktivitas perusahaan secara terpadu yang 

mampu mengintegrasikan proses bisnis dari perusahaan dalam satu jangkauan sistem saja 

(Marakas & O’Brien, 2017). Melalui sistem ERP, proses akuntansi dapat terintegrasi dengan 

baik sehingga dapat menghasilkan informasi yang akurat (ElFarmawi et al., 2019). 

Menggunakan sistem ERP memerlukan waktu yang lama karena pengambilalihan seluruh 

sistem perusahaan secara besar-besaran, jadi masih sedikit perusahaan yang bersedia atau dapat 

menyediakan sumber daya keuangan serta fisik dan menanggung resiko untuk 

mengembangkan sistem ERP secara internal. 

Perangkat lunak ERP memang mahal namun penghematan dari segi efisiensi akan 

sangat signifikan (Romney dan Stainbart, 2006). Dalam analisis komparatif dan evaluatif yang 

dilakukan oleh Y. Pavón González et al (2018) terhadap beberapa sistem ERP open source, 

menunjukkan bahwa setiap software ERP open source memiliki kelebihan yang berbeda-beda 
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dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan organisasi. Dari segi harga ERP open source lebih 

terjangkau untuk berbagai macam ukuran perusahaan. Odoo merupakan salah satu software 

ERP open source yang paling kuat untuk aplikasi bisnis (S. H. Almugadam., 2017). Sebanyak 

54,2% perusahaan di Indonesia telah menggunakan aplikasi e-business, termasuk penggunaan 

software ERP Odoo (Febrianto et al., 2022). Jadi sangat disayangkan jika sebuah perusahaan 

belum menggunakan sistem ERP yang mampu mengelola informasi perusahaan. 

Seperti PT Sukamakmur Food Sukses belum menggunakan sistem informasi yang 

terintegrasi pada setiap divisi perusahaan. Setiap divisi perusahaan masih menggunakan 

pencatatan manual dan sederhana seperti masih menggunakan tools pada microsoft excel dan 

buku untuk melakukan pencatatan. Seperti pada divisi Inventory pencatatan persediaan tidak 

dilakukan secara real time, mengakibatkan tidak diketahuinya secara pasti jumlah persediaan 

setiap harinya dan proses produksi yang terus berjalan akan memaksa pemenuhan bahan baku 

untuk diolah. Jika bahan baku tidak tersedia maka akan ada permintaan bahan baku secara tiba-

tiba sehingga memaksa adanya pengeluaran untuk membeli bahan baku dari dana yang ada. 

Divisi Accounting & Finance seringkali keliru dalam mencatat piutang pelanggan, kekeliruan 

tersebut mencangkup perbedaan catatan tagihan yang diberikan bagian Sales dengan 

pencatatan piutang pelanggan yang masih tersisa. Tidak hanya mengenai penjualan, pada 

pembelian bahan baku juga sering mengalami kekeliruan pencatatan karena Bill dari bagian 

Purchase tidak disimpan secara tersusun rapi atau bukti pembelian rusak dan hilang, akibatnya 

analisis akun transaksi menjadi terhambat karena tidak adanya dokumen pendukung yang 

menandakan terjadinya transaksi pembelian. Selanjutnya pengeluaran untuk proses produksi 

dan nonproduksi selalu dikeluarkan dari dana yang ada akibatnya laba yang perhitung dengan 

yang sebenarnya terjadi bisa berbeda jauh dan mengacaukan pengambilan keputusan bagi PT 

Sukamakmur Food Sukses. Maka dari itu perlu adanya penganggaran untuk satu periode 

supaya dapat memperhitungkan setiap biaya yang harus dikeluarkan. Dalam laporan keuangan 

bagian Accounting & Finance masih membuat pembukuan yang manual sehingga setiap akhir 

periode bagian Accounting & Finance akan disibukkan dengan penginputan penjurnalan untuk 

menyusun laporan keuangan perusahaan dan berakibat lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 

membuat laporan keuangan bulan tersebut. Pada dasarnya dibutuhkan sistem informasi yang 

akan mencatat seluruh transaksi yang terjadi secara real time atau proses bisnisnya berjalan 

secara urut. Pencatatan secara realtime artinya alur proses bisnis berjalan secara urut, hal ini 

dapat mengurangi terjadinya kesalahan dalam siklus akuntansi. Adanya penggunaan sistem 

informasi dapat mengurangi terjadinya risiko kesalahan, dapat mengoptimalisasi sumber daya 

manusia dan efisiensi waktu maupun biaya yang dikeluarkan oleh PT Sukamakmur Food 

Sukses. 

Maka penelitian ini mengacu untuk melakukan perencanaan perbaikan terhadap sistem 

informasi akuntansi yang masih sederhana dan manual dengan implementasi sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP) berbasis Odoo modul Accounting dengan metode Rapid Application 

Development (RAD). Metode RAD dipilih karena metode ini merupakan pengembangan 

sistem informasi yang paling mudah untuk diterapkan pada segala bidang usaha sehingga dapat 

menyesuaikan dengan kebutuhan PT Sukamakmur Food Sukses. Selain itu pengerjaan dengan 

waktu yang singkat juga menjadi nilai lebih dari metode RAD. Sebagai alat bantu 

pengembangan sistem yang sesuai dengan pendekatan RAD, penelitian ini akan menggunakan 

software Odoo versi 16 karena merupakan software ERP gratis dan open source, tidak seperti 

software yang berbasis sistem informasi akuntansi yang dirancang untuk membantu 

penggunanya dalam mencatat aktivitas keuangan, Odoo ERP dirancang untuk 

mengintegrasikan setiap sistem dalam perusahaan menjadi satu kesatuan dengan berbagai 

macam modul yang saling terintegrasi dalam satu database, sehingga mempermudah 

pengembangan sistem informasi hanya dalam satu jangkauan saja. Dalam penelitian yang 

dilakukan Gómez-Llanez et al., (2020) tentang perbandingan perbedaan antara software ERP 
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Odoo dengan Openbravo menunjukkan bahwa Odoo merupakan pilihan yang optimal untuk 

diterapkan berdasarkan beberapa karakteristik yang unggulnya seperti dalam aspek ekonomi, 

aspek pelayanan, aspek pemasok, dan fungsionalitasnya. Diharapkan sistem yang akan 

diaplikasikan dapat beroperasi dengan baik dan dapat membantu mengatasi permasalahan 

terutama pada bagian Accounting & Finance PT Sukamakmur Food Sukses. 

Tujuan Penelitian  

Implementasi dari sistem enterprise resource planning berbasis Odoo Modul 

Accounting dengan metode Rapid Application development (RAD ) pada PT Sukamakmur 

Food Sukses. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi Sistem Enterprise Resource Planning 

Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi yang membantu 

organisasi untuk mengkoordinasikan dan mengintegrasikan informasi di dalam divisi 

perusahaan (Chen et al., 2016). Sistem ERP mencangkup banyak modul yang terintegrasi salam 

satu sistem yang terpadu bukan sekelompok sistem yang terpisah-pisah. Sejalan dengan tujuan 

dari sistem tersebut yaitu untuk mengintegrasikan proses bisnis kunci dari sebuah perusahaan. 

Sistem ini juga dapat digunakan oleh berbagai jenis dan ukuran perusahaan Menurut Adade-

boafo, (2018) implementasi ERP berpengaruh terhadap proses akuntansi. Seperti dihasilkannya 

laporan data yang kuat, dan penyingkatan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan laporan 

keuangan. 

Definisi software ERP Odoo  

Software ERP Odoo adalah salah satu solusi ERP open source yang paling populer 

untuk usaha kecil dan menengah (Devkota, 2016). Odoo merupakan sistem manajemen bisnis 

open source dan bebas lisensi yang terintegrasi mampu memenuhi kebutuhan bisnis besar, 

menengah, dan kecil (Gómez-Llanez et al., 2020). Keuntungan dari menggunakan Odoo 

diantaranya: (1) Perangkat lunak gratis, (2) Dirilis di bawah lisensi GPL, (3) Bebas biaya 

lisensi, (4) Berbagai macam dokumentasi yang luas di jaringan, (5) Fleksibilitas dalam 

implementasi, (6) Penyesuaian aplikasi yang mudah dan setiap modul terintegrasi, (7) Adanya 

pengembangan di masa depan, (8) Koneksi yang cepat dan efisiensi terhadap bug kode yang 

bersih, (9) Pembaruan yang tersedia secara gratis. Keunggulan lain dari Odoo juga berupa 

tampilan software yang menarik dan mudah digunakan untuk orang awam dengan biaya yang 

tidak mahal dari software ERP lainnya. Kemudian sistem yang mudah diakses dimanapun dan 

kapanpun karena menggunakan web baik melalui komputer atau smartphone. 

Definisi Accounting 

Akuntansi adalah perhitungan dan deskripsi dari informasi dari data yang membantu 

manajer, investor, otoritas perpajakan dan pembuat keputusan lainnya sehingga perusahaan 

dapat mengalokasikan sumber daya. Kualitas dari informasi sangat penting untuk perusahaan 

dalam mengambil keputusan. Kualitas informasi akuntansi adalah penyajian informasi 

akuntansi yang akurat dan terkini, mempunyai kualitas yang dapat diandalkan, tidak 

mempunyai makna yang menyesatkan, dan membawa manfaat bagi pengguna informasi dalam 

mengambil keputusan untuk pengembangan bisnis (Indrayani & Maulidahniar, 2017). Kualitas 

informasi akuntansi dapat diketahui dari laporan keuangan yang dihasilkan. Laporan keuangan 

yang dihasilkan melalui proses akuntansi dikenal dengan siklus akuntansi (Accounting cycle). 

Siklus akuntansi dimulai dari pendokumentasian bukti transaksi (identify transaction) ke dalam 

jurnal (Journal entries), posting ke buku besar (general ledger), menyusun neraca saldo (trial 

balance), membuat neraca lajur (work sheet), membuat jurnal penyesuaian (adjusting entries), 

menyusun laporan keuangan (financial statements), dan yang terakhir adalah menyusun jurnal 

penutup (closing journals) dan jurnal pembalik (reversing journals) (Hasanah et al., 2021).  

  

http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra


e_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi Vol. 13 No. 01 2024, Hal 614-627 
http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra, ISSN :2302-706 

617 
 

Metode Rapid Application Development (RAD)  

Menurut Britton (2001) Rapid Application Development (RAD) adalah metodologi 

pengembangan perangkat lunak sistem informasi yang berfokus pada membangun aplikasi 

dengan waktu yang singkat. Dalam pemakaiannya untuk mengembangkan sistem 

menggunakan metode iteratif (berulang) di mana model kerja sistem akan dibentuk diawal 

tahap pengembangan dengan tujuan untuk menetapkan kebutuhan pengguna. Model kerja 

tersebut hanya digunakan sebagai basis desain dan implementasi sistem akhir (Aziza & 

Rahayu, 2019).  

 
Gambar 1 metode RAD 

Tiga tahapan proses Rapid Application Development (Wahyuningrum & Januarita, 

2014): 

1. Perencanaan kebutuhan merupakan awal dari satu pengembangan aplikasi sistem dengan 

melakukan identifikasi permasalahan, pengumpulan data-data yang diperoleh dari 

perancangan guna mengidentifikasi tujuan akhir dari sistem yang dibutuhkan atau di 

rancang. 

2. Proses Desain sistem merupakan tahap perancang mulai mendesain sistemnya (prototype), 

dan kemudian diuji coba (test). Jika yang direncanakan tidak sesuai dengan yang 

dibutuhkan maka dilakukan diperbaiki (refine) . Pada tahapan ini terdapat spesifikasi 

software yang terdiri dari organisasi di dalam sistem, struktur data dan lain-lain. 

3. Implementasi merupakan tahap mengimplementasikan metode program sistem tersebut 

seperti kebutuhan sistem yang dibutuhkan. Dimana pada metode akhir ini merupakan 

penerapan final dan dapat dijalankan. 

Kerangka Konseptual 

 
Gambar 2 Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menurut pendekatannya termasuk kedalam penelitian studi kasus 

dengan pendekatan kualitatif. Data yang akan dihasilkan bersifat deskriptif dan analisis yang 

dilakukan secara induktif. Bersifat deskriptif artinya analisis data yang dilakukan berupa 

deskripsi atas gejala-gejala yang diamati (Raihan et al., 2015).  
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Obyek dalam penelitian ini adalah divisi Accounting & Finance PT Sukamakmur Food 

Sukses yang merupakan bagian yang mengelola keuangan perusahaan khususnya dalam proses 

bisnis yang terjadi. Penelitian ini berlokasi di PT Sukamakmur Food Sukses yang terletak di 

kawasan KIIC, Puseurjaya, Telukjambe Timur, Karawang, Jawa Barat. 

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer yang 

diperoleh secara langsung dari narasumber dengan melakukan wawancara kepada staf 

keuangan, penjualan dan pembelian perusahaan. Data sekunder yang diperoleh secara tidak 

langsung dari sumber seperti data dokumentasi dan literatur penelitian sebelumnya. 

Analisa data yang digunakan dengan metode Rapid Application Development (RAD) 

yang terdiri dari tiga langkah, yaitu: 

1. Perencanaan kebutuhan dilakukan dengan mengumpulkan informasi guna dapat 

mengidentifikasikan permasalahan yang terjadi pada divisi keuangan perusahaan dan 

menemukan solusi untuk mengatasi permasalahan dengan menemukan GAP antara sistem 

sebelumnya dengan sistem ERP Odoo. 

2. Desain sistem dilakukan dengan menggunakan software ERP Odoo versi 16 modul 

Accounting dan modul pendukung lainnya. 

3. Implementasi sistem dilakukan dengan melakukan pengujian dan mengaplikasikan sistem 

yang sudah dibuat dengan software ERP Odoo versi 16 selama satu bulan hanya sebatas uji 

coba sistem. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisa Proses Bisnis 

PT Sukamakmur Food Sukses adalah perusahaan manufaktur yang membeli dan 

mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang akan dijual kepada konsumen yang 

membutuhkan. Proses bisnis perusahaan melibatkan beberapa divisi perusahaan seperti divisi 

sales, inventory, purchase, manufacturing, dan accounting. Di mana setiap tugas dalam divisi-

divisi tersebut saling berkaitan. Dengan menggunakan sistem ERP Odoo yang memiliki 

berbagai macam modul yang terintegrasi dapat mendukung kegiatan bisnis perusahaan dalam 

satu jangkauan sistem. Terdapat banyak modul yang bisa dipilih sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan, setidaknya setiap divisi perusahaan akan memiliki minimal satu modul yang 

digunakan. Seperti divisi penjualan akan menggunakan modul Sales, divisi pembelian akan 

menggunakan modul Purchase, divisi gudang akan menggunakan modul Inventory, divisi 

produksi akan menggunakan modul Manufacturing, dan divisi keuangan akan menggunakan 

modul Accounting. 

Pada sub proses pada divisi keuangan dimulai dari analisis transaksi untuk 

membedakan mana yang merupakan penerimaan dan pengeluaran perusahaan, hingga 

mencatat setiap transaksi tersebut dan menghasilkan laporan keuangan. Dengan menggunakan 

modul Accounting Odoo, sub proses di divisi keuangan akan menjadi lebih mudah karena 

secara tidak langsung kegiatan pada modul lainnya yang memiliki pengaruh terhadap nilai 

keuangan akan terintegrasi pada modul Accounting. Jadi bagian keuangan perusahaan cukup 

terfokuskan pada satu modul untuk mengawasi transaksi di modul lain. Selain itu juga dapat 

menambahkan modul ekstra accounting yang dapat memenuhi kebutuhan perusahaan. 

Analisa Data dan Pembahasan 

 Analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD) sebagai pengembangan perangkat lunak sistem informasi. Software Odoo 

dengan modul utama Accounting dan modul lainnya yang tersedia di Odoo dipilih untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi pada divisi Accounting & Finance. 
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1. Perencanaan Kebutuhan 

Setelah mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan divisi keuangan perusahaan 

selanjutnya adalah melakukan analisa gap antara sistem sebelumnya dengan sistem ERP 

Odoo yang terjadi dalam tabel 1. 

Tabel 1 

No Sistem Sebelumnya Kebutuhan Solusi 

1 Tidak ada pencatatan 

persediaan secara 

real time. 

Sistem informasi yang dapat 

memberikan data secara 

update & real time sehingga 

dapat mengatur dan 

mengawasi dalam batas 

minimal bahan baku yang 

tersedia dan secara otomatis 

dapat melakukan permintaan 

pembelian sebelum bahan 

baku tidak tersedia 

Menggabungkan fungsi 

modul inventory, 

manufacture, dan 

accounting untuk 

mendapatkan laporan 

persediaan yang secara real 

time dan menghindari 

ketidak tersedianya stok. 

2 Terdapat 

ketidaksesuaian 

pencatatan piutang 

dengan uang yang 

masuk karena 

kesalahan pencatatan. 

Tidak tersimpannya 

secara benar terhadap 

invoice sehingga 

sering terjadi 

kerusakan atau 

kehilangan 

Butuh sebuah sistem yang 

dalam satu jangkauan untuk 

seluruh divisi perusahaan 

sehingga tidak perlu 

melakukan penginputan ulang 

karena secara otomatis setiap 

transaksi yang terjadi akan 

terekam dan terkirim pada 

divisi lain. 

Sistem yang dapat membuat 

bukti dokumen pemesanan dan 

penjualan secara langsung dan 

tersimpan dalam database. 

Menggunakan modul faktur 

untuk menggabungkan 

modul sales, purchase, dan 

accounting guna 

menghasilkan bukti 

transaksi yang dapat dicetak 

dan tersimpan. 

3 Tidak adanya 

anggaran yang dibuat 

dalam satu periode. 

 

Sebuah sistem yang 

menyediakan budgeting agar 

dapat mengontrol pengeluaran 

dalam satu periode dan adanya 

margin dalam transaksi untuk 

mengetahui perolehan laba 

dari setiap transaksi. 

Menggunakan fitur Analityc 

Account, Budgets, dan 

Budget Position pada modul 

Accounting Odoo untuk 

dapat membuat anggaran 

yang diperlukan. 

 

4 Perusahaan masih 

melakukan 

penginputan laporan 

keuangan yang masih 

manual dan 

sederhana. 

Memerlukan sebuah sistem 

yang mampu menyediakan 

laporan keuangan otomatis 

setiap terjadi transaksi. 

Menggunakan fitur auto dan 

mengisi field Accounting 

setiap item guna 

menghasilkan jurnal yang 

otomatis. 

Menggunakan menu 

reporting pada modul 

Accounting Odoo untuk 

memperoleh laporan 

keuangan yang dapat 

terlihat, tercetak, dan 

tersimpan. 

Selanjutnya adalah mempersiapkan sistem dari Odo versi 16 modul accounting dengan 

mengikuti alur setup berikut: 
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Gambar 3 Alur Setup Odoo Modul Accounting 

 Dengan mengikuti alur tersebut, beberapa data dibutuhkan untuk mendukung persiapan 

sistem ERP Odoo. Data-data tersebut diantaranya: 

1) Chart of Account perusahaan manufaktur 

2) Jenis Journal 

3) Account Properties dan Account Stock Properties untuk produk kategori 

4) Inventory Stock 

5) Fixed asset 

6) Beginning Balance 

7) Budget position, analytic account, budget 

8) Hak akses kelompok grup user 

2. Desain Sistem 

Merancang tampilan sistem modul accounting Odoo versi 16 dengan mengembangkan 

fitur-fitur modul dan mengkonfigurasinya sehingga dapat mengatasi permasalahan yang 

terjadi pada bisnis proses di divisi keuangan perusahaan. 

 
Gambar 4 Accounting Module Overview 

http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra


e_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi Vol. 13 No. 01 2024, Hal 614-627 
http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra, ISSN :2302-706 

621 
 

 
Gambar 5 Payments Overview 

 
Gambar 6 Invoice View 

 
Gambar 7 Inventory Stock View 

http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra


e_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi Vol. 13 No. 01 2024, Hal 614-627 
http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra, ISSN :2302-706 

622 
 

 
Gambar 8 Journal Entries 

 
Gambar 9 Budgeting 

 
Gambar 10 Modul Ekstra Financial Reports 

3. Implementasi 

Penerapan sistem dilakukan dalam waktu satu bulan hanya sebatas uji coba sistem ERP 

Odoo modul accounting pada divisi Accounting & Finance PT Sukamakmur Food Sukses 

yang akan dilakukan dengan melakukan migrasi data-data pendukung dan melihat hasil 

dari desain sistem yang telah dirancang untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. 

1) Persediaan di Gudang 
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Gambar 11 Persediaan akhir 

 Gambar 11 berisikan daftar produk beserta jumlah produk bahan baku (on hand) 

yang tersedia di gudang pada akhir periode uji coba. Laporan atas persediaan ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan divisi accounting & Finance dalam merancang anggaran 

pembelian bahan baku periode berikutnya agar tidak terjadi ketidak tersedianya stok 

bahan baku yang dapat memaksa permintaan pembelian bahan baku sewaktu-waktu.  

2) Bukti Penerimaan dan Pengeluaran Uang 

 
Gambar 12 Bukti Pembayaran 

 Gambar 12 berisikan bukti terhadap penerimaan uang atau pengeluaran uang 

yang dapat dilihat pada submenu payments. Sehingga divisi accounting & finance 

memiliki catatan atas pembayaran uang ada baik ketika terjadi penerimaan dan saat 

terjadi pengeluaran. 

3) Anggaran Pembelian Bahan Baku 

 
Gambar 13 Pengelolaan Anggaran 

http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra


e_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi Vol. 13 No. 01 2024, Hal 614-627 
http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra, ISSN :2302-706 

624 
 

Gambar 13 merupakan hasil dari pengelolaan anggaran untuk pembelian bahan 

baku yang dilakukan dalam waktu satu bulan. Hasilnya pendapatan yang diterima 

karena potongan pembelian sebesar 14,21%, sedangkan pengeluaran untuk membeli 

bahan baku hanya 94,14% dari dana yang dianggarkan. 

4) Journal Items pada Journal Entries 

Tabel 2 Jurnal Pembelian Bahan Baku 

Proses Pembelian Bahan Baku 

Penerimaan 

tagihan 

Stok sementara  

PPN Masukan 

Hutang dagang 

Pembayaran Hutang Dagang 

Kas/Bank 

Penerimaan 

produk 

Persediaan bahan baku 

Stok sementara 

Tabel 3 Jurnal Produksi 

Proses Produksi 

Penggunaan 

bahan baku 

BDP – Biaya Bahan baku 

Persediaan bahan baku 

BDP – Gaji & Upah PKL 

BDP – Overhead Pabrik 

Hutang Gaji & Upah 

Pengolahan 

produk 

Persediaan dalam proses 

BDP – Bahan baku 

Pengepakan 

produk 

Persediaan barang jadi 

Persediaan dalam proses 

Biaya Gaji & Upah  

BDP – Gaji & Upah PKL 

BDP – Overhead Pabrik 

Produk jadi Persediaan barang dagang 

Persediaan barang jadi 

Biaya Gaji & Upah 

Tabel 4 Jurnal Penjualan Produk 

Proses Penjualan Barang Dagang 

Penerbitan faktur Piutang dagang 

PPN Keluaran 

Penjualan produk 

Harga pokok produksi 

Stok sementara 

Penerimaan uang Kas/bank 

Piutang dagang 

Pengiriman 

persediaan produk 

Stok Sementara 

Persediaan 

 Tabel 2 hingga tabel 4 merupakan journal items yang akan terekam dalam 

journal entries saat terjadi transaksi. 

5) Financial Reports dengan modul ekstra 

Penggunaan modul ekstra All in one Dynamic Financial Reports v16 

memberikan laporan keuangan yang lebih maksimal dalam menyampaikan laporan 

karena beberapa fitur yang lebih rinci seperti adanya opsi mengunduh laporan dengan 

format Pdf dan Xlsx, dapat melihat laporan keuangan tanpa mengunduhnya, terdapat 
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filter interaktif yang membantu pengguna dalam menyeleksi transaksi yang ingin 

ditemukan, dan dapat mengkonfigurasi laporan sesuai dengan rentan yang diinginkan. 

Hasil penggunaan modul tersebut dapat dilihat dari gambar dibawah ini. 

 
Gambar 14 Laporan Tampilan Lihat 

 
Gambar 15 Laporan Tampilan PDF 

 
Gambar 16 Laporan Tampilan Xlsx 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

1. Dengan penerapan modul accounting memberikan dampak terhadap efisiensi waktu dan 

pengurangan terhadap kesalahan manusia dalam proses akuntansi karena adanya sistem 

yang terintegrasi. 
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2. Desain sistem modul accounting yang dirancang sesuai dengan keinginan pengguna 

berhasil dalam mengatasi permasalahan yang sering dihadapi pada bagian keuangan 

perusahaan. 

3. Pengawasan terhadap transaksi keuangan menjadi lebih mudah dan transparan. 

4. Dari proses migrasi data berjalan lancar mengikuti alur setup yang telah dirancang hingga 

mampu melakukan kegiatan operasional pada divisi keuangan perusahaan. 

5. Implementasi yang dilakukan telah meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan 

laporan keuangan. Laporan keuangan yang akan terbentuk secara otomatis dimulai dari 

proses analisis transaksi hingga transaksi selesai. 

Batasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya berisikan implementasi sistem ERP dengan modul accounting dengan 

satu modul ekstra accounting yang digunakan. 

2. Dalam penelitian ini penggunaan modul accounting Odoo hanya sebatas pada pembuatan 

akun-akun yang pembentukan penjurnalan yang akan menghasilkan laporan keuangan 

yang otomatis terbentuk di sistem Odoo yang digunakan, penggunaan fitur budget yang 

sederhana untuk anggaran pengeluaran dalam kurun waktu yang singkat. 

3. Objek penelitian ini hanya perusahaan manufaktur yang aktivitas bisnis utamanya adalah 

memproduksi dua macam barang dagang secara konsisten. 

Saran 

1. Mahasiswa atau penelitian selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian terkait, 

diharapkan untuk lebih banyak mencari modul-modul ekstra lainnya yang mendukung 

modul accounting sesuai dengan jenis perusahaan. 

2. Melakukan peninjauan yang lebih dalam pada modul accounting Odoo yang tidak hanya 

mengenai penjualan dan pembelian. 

3. Menemukan objek penelitian pada jenis perusahaan lain yang belum pernah dijadikan 

penelitian dengan permasalahan yang berbeda. 
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